
LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Perizinan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 Lembar Disposisi 

 

Lampiran 3. Izin Uji Instrumen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Izin Implementasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Uji Validitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. Uji Reliabilitas  

 

 

Lampiran 7. SPSS Hasil Pre dan Post Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8. Soal dan Jawaban Pre Post Test 

1. Apa yang dimaksud dengan aborsi?  

a. Keguguran janin yang terjadi secara alami  

b. Pengguguran janin sebelum waktunya secara sengaja atau tidak 

c. Proses kelahiran bayi secara prematur 

d. Prosedur untuk membantu persalinan 

2. Menurut WHO, berapa banyak perkiraan kasus aborsi yang terjadi di Indonesia?  

a. 1 juta kasus  

b. 2 juta kasus  

c. 750 ribu – 1,5 juta kasus 

d. 3 juta kasus  

3. Apa yang dimaksud dengan abortus provokantus kriminalis? 

a. Aborsi yang dilakukan karena indikasi medis  

b. Aborsi illegal tanpa indikasi medis  

c. Aborsi spontan tanpa intervensi medis  

d. Aborsi yang terjadi secara tidak sengaja  

4. Apa yang dimaksud abortus spontanea?  

a. Aborsi yang terjadi tanpa tindakan medis 

b. Aborsi yang disengaja karena alasan medis 

c. Aborsi yang tidak memerlukan pengobatan lanjutan  

d. Aborsi yang dilakukan oleh tenaga professional 

 

5. Apa risiko jangka Panjang dari aborsi yang tidak aman?  

a. Kehamilan ektopik 

b. Infeksi saluran pernapasan  



c. Berat badan bayi lahir tinggi 

d. Kesehatan Rahim semakin kuat  

6. Apa yang menjadi faktor utama risiko perilaku seksual berisiko pada remaja?  

a. Lingkungan yang mendukung perilaku sehat  

b. Pengetahuan yang rendah tentang kesehatan reproduksi  

c. Dukungan penuh dari orang tua  

d. Sistem pendidikan berbasis teknologi  

7. Apa faktor penyebab utama kehamilan pada remaja?  

a. Peran orang tua yang kuat  

b. Tingkat pengetahuan yang rendah 

c. Pendidikan seksual di sekolah 

d. Akses layanan kesehatan yang luas  

8. Mengapa remaja menjadi kelompok rentan terhadap resiko aborsi?  

a. Karena pola piker yang belum matang dan kurangnya pendidikan seksual  

b. Karena tekanan dari keluarga  

c. Karena memiliki akses layanan kesehatan yang baik  

d. Karena lingkungan yang mendukung  

 

9. Apa dampak psikologis utama dari aborsi pada remaja?  

a. Perasaan bangga karena membuat Keputusan yang tepat  

b. Depresi dan penyesalan  

c. Kesejahteraan psikologis yang meningkat  

d. Motivasi untuk mencapai cita-cita 

10. Apa dampak negatif utama kehamilan usia remaja?  

a. Meningkatkan berat badan bayi 



b. Risiko komplikasi seperti anemia dan BBLR 

c. Kehamilan yang lebih sehat 

d. Meningkatkan keterlibatan sosial  

11. Faktor apa yang paling mempengaruhi perilaku seksual remaja?  

a. Pendidikan orang tua 

b. Lingkungan sosial dan informasi kesehatan  

c. Kesehatan fisik yang baik 

d. Dukungan teknologi canggih  

12. Bagaimana penyuluhan dapat membantu menurunkan risiko aborsi pada remaja? 

a. Dengan memberikan informasi yang relevan  

b. Dengan menambah tekanan kepada siswa 

c. Dengan mengurangi dukungan sosial 

d. Dengan memberikan pengawasan ketat  

 

 

13. Apa manfaat buku saku sebagai media edukasi kesehatan reproduksi? 

a. Memberikan hiburan kepada siswa 

b. Mempermudah siswa memahami materi kesehatan reproduksi  

c. Mengurangi beban guru dalam mengajar 

d. Menjadi alat promosi layanan kesehatan  

14. Mengapa buku saku efektif dalam edukasi kesehatan?  

a. Karena praktis, mudah dibawa, dan berisi informasi penting 

b. Karena menghilangkan kebutuhan akan penyuluhan langsung 

c. Karena berfungsi sebagai alat promosi sekolah 

d. Karena dirancang untuk menggantikan media lainnya  



15. Apa tujuan utama penyuluhan kesehatan reproduksi bagi remaja?  

a. Memberikan informasi terkait kontrasepsi  

b. Menyediakan layanan kesehatan gratis 

c. Meningkatkan pemahaman tentang kesehatan reproduksi 

d. Menyediakan bahan Pelajaran tambahan  

Lampiran 9. Sudi Kasus 

 



Lampiran 10 Cover Booklet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Gambaran Isi Booklet 

Halaman 22 

 

Masukan contoh berita aborsi :  

 



 

 

 

 

 

 

 

Kemudian berikan 2 anak perempuan yang sedang berbincang :  

Anak 1 : Akhir-akhir ini banyak banget ya berita remaja aborsi 

Anak 2 : Iya nih, kayaknya aborsi tuh bahaya banget ya 

Anak 1 : Tapi, sebelumnya kamu udah paham belum tentang aborsi?  

Anak 2 : Belum 

Anak 1 : Nah, untuk lebih jelasnya next ke halaman selanjutnya yuk 

 

 

 

 

 

Halaman 23 

Apa itu aborsi?  

menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, “abortus didefinisikan sebagai terjadi 

keguguran janin; melakukan abortus sebagai melakukan pengguguran (dengan 

sengaja karena tidak menginginkan bakal bayi yang dikandung itu). (dimasukan 

kedalam kotak) 



diberikan hiasan elemen anak perempuan seperti sedang menunjuk ke arah 

kotak penjelasan  pengertian aborsi 

Halaman 24 

Jenis-jenis aborsi itu apa saja sih?  

(dibuat dua kotak dan masing-masing kotaknya berisi penjelasan jenis-

jenis aborsi)  

 

Kotak 1 :  

Abortus Spontanea : aborsi yang berlangsung tanpa tindakan.. Menurut 

Aslim (1988) abortus spontan dibedakan menjadi beberapa yaitu :  

 Abortus imminens (threatened abortion) 

 Abortus Incipiens (inevitable abortion) 

 Abortus Incompleteus 

 Abortus Completus 

 

 

 

Kotak 2 :  

Abortus Proyokatus : aborsi yang dilakukan secara sengaja untuk 

menghentikan kehamilan sebelum janin dapat hidup di luar tubuh ibu. 

Abortus Ptoyokantus dibedakan menjadi dua yaitu :  

 Abortus Proyokantus Medisinalis/ Artificialis/ Therapeuticus 

 Abortus Proyokantus Kriminalis  

 

Halaman 25 



Dampak aborsi  

(dibuat dua kotak dan masing-masing kotak diberi penjelasan)  

 

Kotak 1 : Dampak fisik 

 Risiko infeksi serius pada kandungan 

 Sobeknya rahim 

 Infeksi rongga panggul 

 Infeksi lapisan rahim 

 

Kotak 2 : Dampak psikologis  

 Remaja dapat mengalami kesedihan akibat kehilangan bayi 

 Perasaan bersalah 

 Penyesalan  

 Depresi 

 Kehilangan harga diri 

Menurut Andrina dkk., 2012 

 

Halaman 26 

Faktor penyebab kehamilan remaja  

 Tingkat pengetahuan remaja 

 Pekerjaan keluarga  

 Akses informasi 

 Lingkungan pergaulan  

Menurut Heni & Suharno, 2019 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 12. Dokumentasi Penyerahan booklet, banner, dan plakat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(penjelasan ini dimasukan kedalam kotak, kemudian diberikan elemen 

perempuan yang menunjuk ke arah kotak penjelasan) 



Lampiran 13. Lembar Konsultasi dan Catatan Hasil Konsultasi  
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